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AFFILIASI ABSTRACT
Fakultas Pertanian, Universitas The study investigated comparative and competitive food crop commodities in each
Musamus, Indonesia district of Merauke Regency, South Papua Province, Indonesia, to support strategic

agricultural development in the region. The research conducted from June to
September 2024 uses a quantitative descriptive approach. Primary data comes from
primary informants, such as the Head of the Food Crops, Horticulture, and
Plantation Service, and secondary data from statistical reports and scientific
literature. Using a Location Quotient (LQ) analysis, the study identified root crops
(cassava, sweet potato, taro, and gembili) as the most dominant commodity found
in almost all districts, while legumes (peanuts, mung beans, and soybeans) were
concentrated in eight districts. Rice production is prominent in four districts (Kurik,
Malind, Semangga, and Tanah Miring), while maize cultivation covers nine
districts, including Kimaam, Okaba, Animha, and others. These findings
underscore the potential for commodity-based agriculture development in Merauke
Regency, highlighting the need for targeted interventions to optimize production,
strengthen market access, develop farmer institutions, and improve supporting
infrastructure. This research provides important insights for policymakers and
stakeholders to advance the agricultural sector in the region, especially in the
development of food crops.
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ABSTRAK
Penelitian ini menyelidiki komoditas tanaman pangan yang kompetitif di masing-
masing distrik di kabupaten Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan,
Indonesia, untuk mendukung pembangunan pertanian strategis di wilayah tersebut.
Penelitian yang dilakukan dari Juni hingga September 2024 menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Data primer berasal dari informan utama, seperti
Kepala Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan, dan data sekunder
dari laporan statistik dan literatur ilmiah. Dengan menggunakan analisis Location
Diterima: 10-12-2024 Quotient (LQ), penelitian ini mengidentifikasi tanaman umbi-umbian (singkong,
Disetujui: 02-02-2025 ubi jalar, talas, dan gembili) sebagai komoditas paling dominan yang ditemukan di
hampir semua distrik, sementara kacang-kacangan (kacang tanah, kacang hijau, dan
kedelai) terkonsentrasi pada delapan distrik. Produksi padi menonjol di empat
distrik (Kurik, Malind, Semangga, dan Tanah Miring), sedangkan budidaya jagung
mencakup sembilan distrik, antara lain Kimaam, Okaba, Animha, dan lainnya.
Temuan ini menggarisbawahi potensi pengembangan pertanian berbasis komoditas
di Kabupaten Merauke, menyoroti perlunya intervensi yang ditargetkan untuk
mengoptimalkan produksi, memperkuat akses pasar, mengembangkan lembaga
petani, dan meningkatkan infrastruktur pendukung. Penelitian ini memberikan
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1. PENDAHULUAN

Secara global, krisis pangan yang sedang terjadi saat ini disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk
dan perubahan iklim global (Irawan et al., 2024; Muryanti, 2023). Pertumbuhan jumlah penduduk meningkat
dua kali lipat dibandingkan produktivitas pertanian. Tak terkecuali Indonesia yang merupakan negara dengan
jumlah penduduk terbanyak keempat dunia (267, 7 juta penduduk). (Badan Pusat Statistik, 2023b) melaporkan
data laju pertumbuhan penduduk Indonesia tahun 2021 sebesar 1,22 %, tahun 2022 sebesar 1,17%, dan tahun
2023 sebesar 1,13%. Data laju pertumbuhan menunjukkan tren menurun namun prevalensi kekurangan pangan
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cukup tinggi. Prevalensi masyarakat yang kekurangan konsumsi pangan per 10 Mei 2024 sebesar 55,4 juta
penduduk. Tingkat keparahan kekurangan konsumsi pangan berada pada kisaran 20%-30% (moderately high).
Kekurangan pangan berimplikasi terhadap pemenuhan gizi masyarakat khususnya pada anak-anak usia di
bawah 5 tahun. Anak-anak yang mengalami malnutrisi akut (acute malnutrition) sebesar 10,2%. Selanjutnya,
anak-anak usia di bawah 5 tahun yang mengalami malnutrisi kronis (chronic malnutrition) sebesar 30.8%
(World Food Programme, 2024).

Sektor pertanian masih menjadi sektor andalan atau strategis. Ditinjau dari dimensi pembangunan baik
nasional dan/atau wilayah, sektor pertanian berperan dalam ketahanan nasional, Produk Domestic Bruto (PDB)
ditingkat nasional dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) ditingkat wilayah/daerah, menyerap tenaga
kerja, sumber devisa, dan sumber penghidupan sebagian besar masyarakat Indonesia (Adetama et al., 2023;
Bafadal, 2014; Lagiman, 2020; Rompas et al., 2015). Berdasarkan data (Bank Indonesia, 2024) dalam Laporan
Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia tahun 2024, sektor pertanian berada pada urutan ke tiga sebagai
kontributor perekonomian nasional. Sumbangsih sektor pertanian sebesar 11% dari total PDB. Selain itu,
sektor pertanian sebagai sektor penyerap tenaga kerja terbesar yakni 27,52% dari jumlah tenaga kerja Indonesia
(Hasanah et al., 2023). Masyarakat yang berprofesi sebagai petani yang terdiri dari petani pengguna lahan dan
petani gurem sebesar 17% dari total penduduk Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2023a).

Kontribusinya terhadap peningkatan devisa negara dilihat dari tingkat ekspor dan ketergantungan terhadap
komoditas impor pertanian. Komoditas ekspor pertanian Indonesia didominasi oleh subsektor perkebunan dan
perikanan, sedangkan subsektor pangan terutama komoditas serealia (padi, jagung, gandum, sorgum) masih
mengandalkan impor. Importasi komoditas serealia mencapai 34% dari total produk impor (World Food
Programme, 2024). Dengan demikian, perlu upaya strategis pembangunan sektor pertanian khususnya sub
sektor tanaman pangan secara komprehensif untuk mengurangi ketergantungan terhadap produk impor
sehingga ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat dapat terwujud.

Pembangunan ekonomi pada prinsipnya bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,
meningkatkan pendapatan, dan menjamin ketersediaan lapangan kerja serta pendorong perubahan dan
pembaharuan bidang kehidupan lainnya. Upaya mencapai tujuan tersebut, ada empat dimensi pokok yang
menjadi sasaran pembangunan ekonomi yakni pertumbuhan ekonomi, penanggulangan kemiskinan,
transformasi ekonomi, dan keberlanjutan pembangunan dari masyarakat agraris ke industri. Keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu daerah dilihat dari pertumbuhan ekonominya. Indikator pembangunan ekonomi
suatu wilayah dilihat dari pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi dilihat dari nilai PDRB (Andani
et al., 2015; Rasyid, 2016; Redu et al., 2020, 2023; Rompas et al., 2015; Soleh & Maryoni, 2017; Vikaliana,
2017). PDRB adalah nilai tambah bruto yang timbul dari seluruh sektor perekonomian pada suatu periode
tertentu pada suatu wilayah. Nilai tambah adalah selisih antara nilai produksi (output) dan biaya antara. Nilai
tambah bruto mencakup faktor pendapatan (upah dan gaji, bunga, sewa, dan laba), penyusutan bersih, dan
pajak tidak langsung (Jumiyanti, 2016; Ratag et al., 2016).

Pengembangan sektor dilakukan secara bertahap dengan menentukan sektor prioritas. Dengan demikian
mampu memberikan efek pengganda terhadap sektor-sektor lainnya (Jelira et al., 2022). Telah dijelaskan
bahwa sektor pertanian sebagai kontributor PDRB ditingkat daerah/wilayah. Sebagai pembentuk PDRB paling
dominan, sektor pertanian tidak lepas dari peranan sektor lainnya. Keterkaitan sektor pertanian dengan sektor
lainnya merujuk kepada sifat keterkaitannya yang meliputi kebelakang dan keterkaitan kedepan. Keterkaitan
kebelakang dan kedepan dilihat dari aspek produksi, konsumsi, investasi, dan fiskal (Bafadal, 2014; Redu et
al., 2020). Artinya, setiap perubahan pada sektor pertanian menghasilkan efek ganda perekonomian secara
menyeluruh dalam suatu daerah. Dengan demikian, sektor pertanian terus didorong untuk memacu
pertumbuhan ekonomi daerah/wilayah.

Setiap daerah memiliki karakteristik sehingga tentunya memiliki potensi ekonomi yang berbeda dengan
daerah lainnya. Sebagai contoh, empat Daerah Otonom Baru (DOB) yang terbentuk di Pulau Papua antara lain
Provinsi Papua Selatan, Provinsi Papua Pegunungan, Provinsi Papua Barat Daya, dan Provinsi Papua Tengah
berbeda karakteristik dan potensi ekonominya. Provinsi Papua Selatan memiliki potensi ekonomi yang berbeda
dengan Provinsi Pegununungan. Pada tingkat lebih rendah, potensi ekonomi Kabupaten Merauke akan berbeda
dengan Kabupaten Asmat, meskipun masih dalam satu provinsi. Kabupaten Merauke sebagai sentra ekonomi
di Provinsi Papua Selatan mengandalkan sektor pertanian sebagai penggerak utama (prime mover) roda
perekonomiannya. Hal ini dilihat dari rencana jangka panjang yang ingin menjadikan Kabupaten Merauke
sebagai lumbung pangan, produsen bio-energi, kawasan agropolitan, dan agrotourisme di Kawasan Timur
Indonesia (Manikmas, 2010; Sulaiman et al., 2017).
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Upaya pembangunan pertanian untuk mencapai kemandirian pangan dan pertumbuhan ekonomi wilayah
dapat tercapai melalui optimalisasi potensi keunggulan komparatif dan kompetitif komoditas daerah (Hidayat
& Supriharjo, 2014; Vikaliana, 2017; Wicaksono, 2011). Keunggulan komparatif merupakan konsep yang
dikembangkan oleh David Ricardo (1772-1823). Konsep keunggulan komparatif merujuk kepada kelayakan
ekonomi. Artinya, konsep keunggulan komparatif merupakan kemampuan daya saing suatu komoditi atau
produk lebih unggul dibandingkan komoditas atau produk yang sama di daerah lain. Selanjutnya, keunggulan
kompetitif merujuk pada konsep kelayakan finansial. Artinya, konsep keunggulan kompetitif merupakan
kemampuan suatu daerah memasarkan produknya ke luar daerah dalam suatu negara maupun ke luar negeri
secara menguntungkan tanpa membandingkan produk yang sama dengan daerah lain (Sapriadi & Hasbiullah,
2015; Wibisono et al., 2019).

Pengembangan komoditas unggulan sektor pertanian sangat penting dilakukan karena berperan sebagai
motor penggerak utama dalam dinamika pembangunan ekonomi suatu daerah. Melalui peningkatan
pendapatan petani dan penciptaan lapangan kerja, komoditas ini secara signifikan berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal. Keunggulan komparatif yang dimiliki komoditas unggulan
memungkinkan daerah bersaing secara efektif dalam pasar domestik maupun global, sehingga dapat
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam dan manusia yang tersedia (Helmi et al., 2021; Rompas et
al., 2015; Yanti, 2015; Yuvanda, 2021; Yuvanda & Devita, 2015). Lebih lanjut, fokus pada pengembangan
komoditas unggulan mendorong adopsi teknologi dan inovasi dalam proses produksi. Hal ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga membekali produsen dengan kemampuan adaptasi
terhadap fluktuasi permintaan pasar. Untuk mendukung pengembangan komoditas unggulan, investasi dalam
infrastruktur pendukung seperti sistem irigasi dan jaringan transportasi menjadi sangat krusial
(Mustikaningrum & Widjanarko, 2018; Novita et al., 2023; Yuvanda, 2021).

Pada konteks yang lebih luas, komoditas unggulan berperan penting dalam menjaga ketahanan pangan
nasional. Dengan memastikan ketersediaan pasokan pangan yang cukup, komoditas unggulan berkontribusi
pada stabilitas sosial dan ekonomi negara. Lebih dari itu, pengembangan komoditas unggulan mampu
memperkuat jaringan sosial antar komunitas melalui kolaborasi dalam proses produksi dan pemasaran, serta
meningkatkan solidaritas di kalangan petani (Haris et al., 2017; Julianto et al., 2020; Yanti, 2015).

Ditinjau dari konteks persaingan pasar global yang semakin ketat, hanya komoditas yang dihasilkan secara
efisien dengan kualitas superior yang dapat bertahan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, identifikasi dan
pengembangan komoditas unggulan menjadi langkah strategis untuk memastikan daya saing produk di pasar
global. Pemahaman mendalam mengenai karakteristik komoditas unggulan juga memungkinkan perumusan
strategi pemasaran yang lebih efektif untuk produk lokal, sehingga dapat menjangkau pasar yang lebih luas
dan beragam (Helmi et al., 2021; Novita et al., 2023; Ogari et al., 2016; Yanti, 2015; Yuvanda, 2021).

Keunggulan suatu sektor dalam perekonomian dikaji melalui pendekatan teori basis dan non basis. Teori
basis ekonomi merupakan suatu konsep bahwa sektor basis (unggulan) yang kegiatannya berorientasi pada
ekspor barang dan jasa ke luar batas daerah perekonomian. Hal ini disebabkan oleh sektor tersebut telah
mencukupi kebutuhan di dalam daerah tersebut. Selanjutnya, teori non basis merupakan konsep bahwa suatu
sektor non basis (penunjang) yang kegiatannya beroreantasi pada penyediaan barang dan jasa yang dibutuhkan
masyarakat di dalam batas daerah perekonomian. Hal ini mengindikasikan sektor tersebut untuk mencukupi
kebutuhan local masih terbatas, sehingga tidak ada kegiatan ekspor ke luar daerah (Bafadal, 2014; Jumiyanti,
2016; Rompas et al., 2015; Sunardi, 2019).

Metode analisis yang dapat digunakan untuk menentukan keunggulan suatu sektor/subsektor di suatu
daerah yakni Location Quotient (LQ) yang dikombinasi dengan alat analisis lainnya. Analisis LQ merupakan
perbandingan besarnya peranan suatu sektor di suatu daerah kecamatan terhadap peranan suatu sektor tersebut
secara kabupaten atau di suatu kabupaten terhadap peranan suatu sektor secara regional atau tingkat provinsi
atau peranan suatu sektor di suatu provinsi terhadap peranan suatu sektor tersebut secara nasional (Novita,
2013). Hal ini menunjukkan bahwa analisis LQ digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat spesialisasi
sektor-sektor ekonomi di suatu daerah yang memanfaatkan sektor basis (Hidayat & Suprihardjo, 2014;
Ibrahim, 2018; Jumiyanti, 2016; Novita, 2013). Selanjutnya, analisis untuk menentukan strategi
pengembangan menggunakan SWOT (Hendris & Januar, 2017). Kesederhaan alat analisis harus ditunjang
dengan keakuratan data sehingga hasil yang akan diperoleh menjadi acuan dalam penentuan kebijakan
strategis. Dengan demikian, pengembangan daerah yang berbasis pada sektor basis berimbas pada kemajuan
ekonomi daerah (Jelira et al., 2022; Sundaro, 2021).

Redu & Pane (2025)



Agricola Vol.15 (1): 21-31 24

Analisis sektor basis dengan metode LQ yang dikombinasi dengan metode lain, telah banyak dilakukan
secara luas pada berbagai daerah dan berbagai sektor/subsektor basis (Ajrillah et al., 2018; Alifa et al., 2018;
Farchan et al., 2021; Gafur et al., 2016; Kaison & Bhokaleba, 2021; Praditha et al., 2019; Ratag et al., 2016;
Saragih et al., 2021; Sitorus & Sitepu, 2019; Umasugi, 2019). Penelitian di pulau Papua, hasil penelitian
(Yegrim et al., 2021) memperoleh hasil bahwa sektor basis pada kelima Kabupaten/Kota (Kota Jayapura,
Kabupaten Jayapura, Kabupaten Sarmi, Kabupaten Keerom, dan Kabupaten Mamberamo Raya) adalah sektor
pertambangan dan penggalian. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor basis, meskipun berada pada
urutan ke enam di Kabupaten Jayawijaya berdasarkan hasil penelitian (Redu et al., 2023). Pada Kabupaten
Merauke, penelitian yang dilakukan (Andani et al., 2015) menunjukkan hasil bahwa sektor pertanian
merupakan sektor paling unggul. Selanjutnya, (Widyantari & Maulany, 2020) melakukan penelitian untuk
melihat komoditas unggulan tanaman pangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komoditas padi
merupakan komoditas dengan unggulan dengan luas tanam mencapai 94% dibandingkan komoditas lainnya
pada Kabupaten Merauke.

Pada penelitian yang sudah dilakukan pada berbagai daerah, secara umum mengkaji level sektoral unggulan
pada tingkat Kabupaten atau Provinsi, sedangkan penelitian ini mengkaji level subsektor pada tingkat distrik.
Penelitian dengan level dan lokasi yang sama yakni penelitian (Widyantari & Maulany, 2020). Namun, yang
membedakan dengan penelitian sebelumnya terletak pada kebaruan data. Data yang digunakan pada penelitian
ini merupakan data terbaru. Selanjutnya, sumber data yang digunakan tidak hanya menggunakan data sekunder
tetapi dikombinasi dengan data primer. Selain itu, Kabupaten Merauke telah lepas dari Provinsi Papua dan
menjadi bagian dari Daerah Otonomi Baru (DOB) Provinsi Papua Selatan (UU Nomor 14 Tahun 2022 Tentang
Pembentukan Provinsi Papua Selatan, 2022). Berdasarkan hal-hal tersebut, maka perlunya penelitian
komoditas unggulan untuk tujuan penetuan arah pembangunan Kabupaten Merauke secara khusus, dan
Provinsi Papua Selatan secara umum.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan yakni bulan Juni — September tahun 2024 di Kabupaten Merauke,
Provinsi Papua Selatan. Pemilihan lokasi penelitian secara sengaja (purposive) berdasarkan posisi Kabupaten
Merauke sebagai sentra ekonomi dan bagian dari DOB Provinsi Papua Selatan.

2.2. Jenis dan Sumber Data

Pendekatan penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Jenis data penelitian yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan informan terpilih seperti Kepala Dinas
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan; dan Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan. Data
sekunder yakni data Kabupaten Merauke Dalam Angka dan Provinsi Papua Selatan Dalam Angka yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik (Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 2024; Badan Pusat Statistik
Provinsi Papua, 2024). Selain itu, guna mendukung penelitian, peneliti mengakses sumber referensi dari
internet dan perpustakaan berupa artikel ilmiah, buku, dan data pendukung lainnya.

2.3. Metode Analisis Data

Analisis komoditas unggulan distrik pada sektor pertanian Kabupaten Merauke digunakan metode analisis
LQ. Analisis LQ merupakan analisis untuk mengidentifikasi sektor basis atau non basis dalam perekonomian
suatu daerah (Hidayat & Suprihardjo, 2014; Ibrahim, 2018; Jumiyanti, 2016; Novita, 2013). Model matematis
menghitung LQ diadopsi dari Mustikaningrum & Widjanarko (2018) sebagai berikut:

_ Yu/Yer
LQ B Yip/Ytp (1)

Keterangan:

LQ =Indeks LQ

Yi = Nilai Produksi (yield) Komoditas i pada Daerah Studi (Distrik)

Y# = Total Produksi (vield) Subsektor pada Daerah Studi (Distrik)

Y;, = Nilai Produksi (yield) Komoditas i pada Daerah Referensi (Kabupaten)

Y, = Total Produksi (vield) Subsektor pada Daerah Referensi (Kabupaten)
Dasar pengambilan keputusan jika:

~

Redu & Pane (2025)
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a. LQ > 1, artinya komoditas i merupakan komoditas unggulan/basis. Komoditas tersebut memiliki
kemampuan komparatif yang mana produksinya cukup memenuhi kebutuhan dalam wilayah distrik dan
bisa ekspor.

b. LQ = 1, artinya komoditas i termasuk komoditas bukan unggulan/non-basis. Komoditas tersebut tidak
memiliki keunggulan komparatif. Komoditas tersebut produksinya hanya cukup untuk pemenuhan
kebutuhan dalam wilayah distrik dan tidak ekspor.

c. LQ <1, artinya komoditas i merupakan komoditas bukan unggulan/non-basis. Produksi komoditas tersebut
belum mampu memenuhi kebutuhan dalam wilayah distrik sehingga harus impor.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis LQ yang menghasilkan nilai lebih dari 1 pada komoditas subsektor tanaman pangan di setiap
distrik di Kabupaten Merauke mengindikasikan adanya spesialisasi produksi komoditas tertentu di masing-
masing wilayah (Tabel 1 dan Tabel 2). Artinya, produksi komoditas-komoditas tersebut di setiap distrik
memiliki kontribusi yang besar terhadap total produksi kabupaten Merauke. Komoditas tanaman pangan
menjadi basis ekonomi di kabupaten Merauke (Sinaga, 2023).

Tabel 1. Analisis LQ Komoditas Subsektor Tanaman Pangan Tahun 2015-2024

Komoditas subsektor tanaman pangan (ton) Tahun 2015-2024
Padi  Jagung UbiKayu UbiJalar Talas Gembili  Kacang Tanah Kacang Hijau Kedelai

No  Distrik/Distrik

1 Kimaam 0.52 1.15 9.18 9.45 2.44 6.22 0.33 0.32 0.11
2 Tabonji 0.50 0.00 8.62 6.26 2.60 3.99 0.00 0.00 0.00
3 Waan 0.51 0.00 8.84 12.42 3.42 2.21 0.00 0.00 0.00
4 llwayab 0.31 0.00 12.94 10.21 453 3.45 0.00 0.00 0.00
5 Okaba 0.54 2.86 8.35 11.06 3.25 3.71 0.01 0.08 0.00
6 Tubang 0.44 0.42 11.30 12.63 1.43 0.00 0.00 0.00 0.00
7 Ngguti 0.23 0.00 4.38 8.62 2.61 0.00 0.00 0.00 0.00
8 Kaptel 0.59 0.00 5.44 553 1.20 0.00 0.00 0.00 0.00
9 Kurik 1.07 0.42 0.23 0.08 0.03 0.00 0.11 0.24 0.49
10 Animha 0.44 1.79 8.96 11.80 4.59 2.53 0.00 0.00 0.00
11 Malind 1.05 0.58 0.45 0.28 0.06 0.00 1.26 0.71 0.48
12 Merauke 0.98 0.88 1.14 1.07 0.69 0.78 0.03 1.43 1.08
13 Naukenjerai 0.77 331 4.29 3.16 1.96 5.17 0.57 9.91 0.00
14 Semangga 1.06 0.86 0.21 0.18 0.03 0.00 0.04 0.93 0.08
15  Tanah Miring 1.04 0.43 0.22 1.05 0.04 0.00 0.07 0.26 0.28
16  Jagebob 0.60 7.54 6.22 3.37 1.69 0.11 22.48 10.00 18.57
17  Sota 0.15 4.52 13.91 15.71 3.26 12.04 131 0.00 1.20
18  Muting 0.56 3.69 9.55 3.69 2.77 0.72 3.09 4.66 1.66
19  Elikobel 0.54 13.71 5.75 3.48 1.66 1.63 591 14.64 5.46
20 Ulilin 0.43 11.43 10.13 4.78 2.36 0.34 5.53 4.79 5.86

Sumber: Data Diolah, 2024

Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan sebaran komoditas yang paling dominan di setiap distrik. Pertama,
komoditas umbi-umbian merupakan paling dominan yang tersebar hampir disemua distrik. Umbi-umbian
dimaksud meliputi ubi jalar, ubi kayu, talas, dan gembili. Berdasarakan komoditas urutan teratas, ubi jalar
merupakan komoditas paling unggul yang menempati urutan pertama pada Sembilan distrik yakni Kimaam,
Waan, Okaba, Tubang, Ngguti, Kaptel, Animha, Tanah Miring, dan Sota. Ubi kayu paling dominan pada
distrik Tabonji, llwayab, dan Muting. Talas dan Gembili tidak masuk sebagai komoditas teratas, namun talas
menyebar secara merata hamper disemua distrik sebagai komoditas unggulan kecuali beberapa distrik.
Demikian pula dengan Gembili, masuk sebagai komoditas unggulan pada distrik-distrik yang diddominasi
oleh penduduk Orang Asli Papua (OAP).

Prefrensi masyarakat setiap wilayah distrik menanam komoditas tanaman pangan tidak terlepas dari posisi
komoditas tersebut sebagai sumber pangan utama. Sumber pangan utama bagi OAP selain sagu yakni umbi-
umbian (Arif et al., 2022; Djami, 2009; Hastanti, 2017; Rauf & Lestari, 2009; Rumbiak, 2024). Hal ini dapat
dilihat dari distrik-distrik yang menjadi sentra umbi-umbian. Setiap distrik yang menjadi sentra umbi-umbian,
mayoritas adalah masyarakat adat OAP. Artinya, komoditas umbi-umbian memiliki peran strategis bagi
masyarkat ditinjau dari aspek sosio-budaya, dan sosio-ekonomi masyarakat OAP.

Disamping itu, komoditas umbi-umbian seperti ubi jalar mampu beradaptasi dengan baik pada dataran
rendah dan tinggi dengan penerapan teknologi sederhana maupun tinggi. Dengan demikian, menjadi penting
diketahui untuk perberlakuan kebijakan yang sesuai dengan keadaan sosio-budaya masyarakat. Pemberlakuan
kebijakan yang tepat sebagai bentuk upaya perlindungan komprehensif, holistik, dan berkeadilan terhadap
masyarakat adat dalam pengelolaan ruang hidup (Hendrik & Sonya, 2024; Istiqgomah, 2024).
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Kedua, komoditas serealia, padi yang mana merupakan komoditas dengan total produksi mencapai 56,272-
ton menurut data BPS pada tahun 2022, terkonsentrasi di empat distrik yakni Kurik, Malind, Semangga, dan
Tanah Miring. Selanjutnya, jagung tersebar di sembilan distrik yang meliputi distrik Kimaam, Okaba, Animha,
Naukenjerai, Jagebob, Sota, Muting, Elikobel, dan Ulilin. Hasil ini sama dengan hasil penelitian Widyantari
& Maulany (2020). Artinya, daerah basis komoditas padi dan jagung tidak mengalami perubahan

Ketiga, komoditas kacang-kacangan yakni kacang tanah, kacang hijau, dan kedelai. Kacang tanah
merupakan komoditas paling unggul pada distrik Malind, dan Jagebob. Kacang hijau dominan pada distrik
Merauke, Naukenjerai, dan Elikobel. Kedelai menyebar dibeberapa distrik antara lain Merauke, Jagebob, Sota,
Muting, Elikobel dan Ulilin.

Secara agroekosistem di pulau Papua mendukung pengembangan komoditas pangan. Papua memiliki tanah
yang subur sehingga sangat potensial untuk pengembangan sektor pertanian. Lebih jauh, la menyatakan bahwa
sektor pertanian secara umum merupakan sektor unggulan di seluruh wilayah Papua (Rauf & Lestari, 2009;
Sinaga, 2023).

Kabupaten Merauke telah ditetapkan sebagai salah satu pusat produksi pangan (padi) nasional. Pemerintah
melakukan optimalisasi lahan rawa seluas 40.000 ha (Arif et al., 2022; BPMI Setpres, 2024; BSIP Papua, 2024;
Maya, 2024; Redaksi Indonesia.go.id, 2024). Lebih jauh, menurut Menteri Pertanian, Andi Amran Sulaiman
dan Mayjen TNI Ahmad Rizal Ramdhani, target pengembangan lahan pertanian sebesar 1 juta ha mulai dari
distrik Wanaam hingga distrik Muting (BPMI Setpres, 2024; BSIP Papua, 2024). Sedangkan (Rumbiak (2024),
mengemukkan bahwa rencana pengembangan berbagai komoditas pertanian, termasuk tanaman pangan seperti
tebu dan padi, serta perkebunan kelapa sawit dan komoditas unggulan lainnya seluas 2 juta ha. Ditinjau dari
sisi ketahanan pangan dan ekonomi, tentunya transformasi agroekosistem skala besar ini diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas pertanian, ketahanan pangan regional, dan secara signifikan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi serta keberlanjutan wilayah. Namun, rencana ini perlu diimbangi dengan upaya mitigasi
dampak lingkungan dan sosial. Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa tidak semua distrik menjadi basis
tanaman pangan padi. Oleh sebab itu, pertimbangan terhadap keberlanjutan ekosistem, pengelolaan sumber
daya alam secara bijaksana, serta pemenuhan hak-hak masyarakat lokal menjadi aspek krusial dalam
implementasi kebijakan tersebut.

Tabel 2. Analisis LQ Komoditas Subsektor Tanaman Pangan Tahun 2015-2024

No Distrik Komoditas Unggulan (LQ > 1)

1 Kimaam Ubi Jalar, Ubi Kayu, Gembili, Talas, Jagung
2 Tabonji Ubi Kayu, Ubi Jalar, Gembili, Talas

3 Waan Ubi Jalar, Ubi Kayu, Talas, Gembili

4 llwayab Ubi Kayu, Ubi Jalar, Talas, Gembili

5 Okaba Ubi Jalar, Ubi Kayu, Gembili, Talas, Jagung
6 Tubang Ubi Jalar, Ubi Kayu, Talas

7 Ngguti Ubi Jalar, Ubi Kayu, Talas

8 Kaptel Ubi Jalar, Ubi Kayu, Talas

9 Kurik Padi

10 Animha Ubi Jalar, Ubi Kayu, Talas, Gembili, Jagung
11 Malind Kacang Tanah, Padi

12 Merauke Kacang Hijau, Ubi Kayu, Kedelai, Ubi Jalar

13 Naukenjerai Kacang Hijau, Gembili, Ubi Kayu, Jagung, Ubi Jalar, Talas
14 Semangga Padi
15 Tanah Miring  Ubi Jalar, Padi

16  Jagebob Kacang Tanah, Kedelai, Kacang Hijau, Jagung, Ubi Kayu, Ubi Jalar, Talas

17 Sota Ubi Jalar, Ubi Kayu, Gembili, Jagung, Talas, Kacang Tanah, Kedelai

18  Muting Ubi Kayu, Kacang Hijau, Ubi Jalar, Jagung, Kacang Tanah, Talas, Kedelai

19  Elikobel Kacang Hijau, Jagung, Kacang Tanah, Ubi Kayu, Kedelai, Ubi Jalar, Talas, Gembili
20 Ulilin Jagung, Ubi Kayu, Kedelai, Kacang Tanah, Kacang Hijau, Ubi Jalar, Talas

Sumber: Data Diolah, 2024

Selain kondisi agroklimat dan prefrensi masyarakat dalam budidaya komoditas pangan, keberagaman
sebaran komoditas unggulan merupakan upaya diversifikasi produksi dan pangan alternatif. Tujuan
diversifikasi produksi yakni untuk ketahanan pangan dan peningkatan pendapatan petani. Empat pilar
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ketahanan pangan menurut FAO yakni ketersediaan, keterjangkauan, pemanfaatan, dan stabilitas. Hak atas
makanan yang layak dan memadai adalah hak dasar setiap manusia, begitu pula dengan hak atas ketahanan
pangan (Hapsari & Rudianto, 2017; Mulyaningsih et al., 2023; Saputro & Fidayani, 2020; Wurianturi, 2024).
Pada level domestik, ketersediaan dan produksi pangan pangan di Kabupaten Merauke tercapai. Masyarakat
tidak bergantung pada pangan impor (Eliezer, 2024; Rauf & Lestari, 2009). Hasil penelitian Eliezer (2024)
menemukan bahwa Kabupaten Merauke merupakan salah satu kabupaten yang masuk dalam kategori tahan
terhadap akses pangan. Hal ini menjadi jelas bahwa diversifikasi produksi pangan yang ada di kabupaten
Merauke mampu mencukupi kebutuhan pangannya secara mandiri. Hal ini dipertegas dalam Peraturan
Presiden Republik Indonesia No. 63 Tahun 2020 tentang Penetapan Daerah Tertinggal Tahun 2020-2024 yang
mana Kabupaten Merauke tidak lagi sebagai daerah tertinggal.

Komoditas Unggulan (LQ > 1)
LEMBAR : 01
KABUPATEN MERAUKE

)N\ SKALA1 : 450000

: | @

© o el B4

Gambar 1. Sebaran Komoditas Unggulan Setiap Distrik di Kabupaten Merauke

Kemandirian pangan menjadi isu strategis yang krusial, terutama bagi wilayah pedesaan. Konsep ini
mencakup kemampuan suatu daerah untuk memproduksi pangan yang cukup, beragam, berkualitas, dan
berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan seluruh penduduknya. Kemandirian pangan tidak hanya tentang
kuantitas produksi, namun juga mencakup aksesibilitas dan keberlanjutan. Dengan mencapai kemandirian
pangan, suatu daerah akan lebih mandiri dan tahan terhadap fluktuasi harga pangan maupun krisis pangan
(Hapsari & Rudiarto, 2017; Mulyaningsih et al., 2023; Irawan et al., 2024; Rauf & Lestari, 2009; Saputro &
Fidayani, 2020; Wurianturi, 2024).

Implikasi terhadap pilar keterjangkauan masyarakat pada pangan dapat dilihat dari daya beli dan
pendapatan masyarakat. Daya beli berpengaruh terhadap tingkat ketahan pangan masyarakat. Sedangkan
pendapatan, berpengaruh positif terhadap pengeluaran pangan (Falatehan & Pariyasi, 2021; Hapsari &
Rudianto, 2017; ILO Jakarta, 2009; Mulyaningsih, et al., 2023; Saputro & Fidayani, 2020).

Pada pilar pemanfaatan, keberagaman produksi komoditas disetiap distrik dapat mencegah malnutrisi.
Asupan gizi lebih lengkap dan tercukupi. Hal ini perlu digaris bawahi mengingat tingginya prevalensi
malnutrisi pada masyarakat Indonesia (ILO Jakarta, 2009; Mukhlis, 2024; Rauf & Lestari, 2009; World Food
Programme, 2024).

Pilar keempat yakni stabilitas. Ketersediaan pangan yang stabil dan terjangkau sangat bergantung pada
berbagai faktor, mulai dari kondisi alam hingga kebijakan pemerintah yang mendukung sektor pertanian
khususnya tanaman pangan (Hapsari & Rudianto, 2017; ILO Jakarta, 2009; Mulyaningsih et al., 2023; Rauf
& Lestari, 2009; Saputro & Fidayani, 2020; Wurianturi, 2024). Dengan demikian, kebijakan pemerintah dapat
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi kabupaten Merauke.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis LQ, dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Merauke memiliki potensi besar dalam
pengembangan sektor pertanian, khususnya pada subsektor tanaman pangan. Komaoditas paling dominan yang
tersebar hampir disemua distrik yakni komoditas umbi-umbian (ubi kayu, ubi jalar, talas, dan gembili).
Komaoditas serealia padi terkonsentrasi di empat distrik yakni Kurik, Malind, Semangga, dan Tanah Miring.
Sedangkan, jagung tersebar di sembilan distrik yang meliputi distrik Kimaam, Okaba, Animha, Naukenjerai,
Jagebob, Sota, Muting, Elikobel, dan Ulilin. Komoditas kacang-kacangan (kacang tanah, kacang, hijau, dan
kedelai) dominan dibeberapa distrik. Kacang tanah merupakan komoditas paling unggul pada distrik Malind,
dan Jagebob. Kacang hijau dominan pada distrik Merauke, Naukenjerai, dan Elikobel. Kedelai menyebar
dibeberapa distrik antara lain Merauke, Jagebob, Sota, Muting, Elikobel dan Ulilin. Spesialisasi produksi
komoditas tertentu di setiap distrik merupakan aset yang perlu dioptimalkan melalui berbagai upaya, antara
lain peningkatan produktivitas, pengembangan pasar, penguatan kelembagaan petani, dan pengembangan
infrastruktur.
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